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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 






Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa S es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha h ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad S es (dengan titik di bawah ص
 (Dad d de (dengan titik di bawah ض
 (Ta t te (dengan titik di bawah ط
 (Za z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Qi ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We و
 Ha H Ha ػه
 Hamzah ‟ Apostrof ء





Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau di ftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
 kaifa : َكْيفََ
 haula : َهْولََ
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 
Contoh: 
 mata : َماتََ
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A اََ
 Kasrah I I اِ
 d}amah U U ا َ
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya’ Ai a dan i ىَيَْ







َى َا    ... ... fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ I i dan garis di atas ىي





 rama : َرَمي
 qila : قِْيمََ
ْوتَ   yamutu :    يَم 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
اْْلََْطفَالَِ  raudah al-atfal : َرْوَضةَ 
اْنفَاِضهَة َ  al-madinah al-fadilah : اَْنَمِدْيىَةَ 
 al-hikmah :  اَْنحْكَمة َ
5. Syaddah (Tasdid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbana : َربَّىاََ
ْيىَا  najjaina: وَجَّ
 al-haqq : اَْنَحقَ 
مََ  nu“ima : و ع ِ
وَ   aduwwun‘ : َعد 
 Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (( ىِّي  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 (ali (bukan „Aliyy atau „Aly„ : َعِهيَ 






6. Kata  Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَنشَّْمسَ 
ْنَزنَة َ  (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : اَنزَّ
 al-falsafah : اَْنفَْهَسفَة َ
 al-biladu : اَْنباِلَدَ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ْونََ ر   ta’murun : تَأَْم 
 ‘al-nau : اَنىَّْوعَ 
 syai’un : َشْيءَ 
 umirtu : أ ِمْرتَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 





Fi Zilal al-qur’an 
al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafzal-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َللاَِ  billah بِاَهلل dinullah ِدْيه 
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
 hum fi rahmatillah ُهْم فِْي َرْحَمِة للاِ 
10.  Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa  rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a  linnasi  lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru  Ramadan al-lazi  unzila fih al-Qur’an 
Nasir  al-Din  al-Tusi 
Abu Nasr  al-Farabi 
Al-Gazali 





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhanahu wa  ta‘ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H    = Hijrah 
M    = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.    = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al „Imran/3: 4 










Abu al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abual-Walid Muhammad Ibn) 
Nasr  Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 






Nama : Hijrawanti 
NIM : 20100116068 
Judul : Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Peserta Didik Kelas VIII Sebelum Pandemi COVID-19 
dengan Masa Pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa. 
 
  Skripsi ini membahas tentang Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta Didik Kelas VIII Sebelum Pandemi 
COVID-19 dengan Masa Pandemi COVID-19 SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa, yang bertujuan: (1) untuk mendeskripsikan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik sebelum pandemi Covid-
19 di kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe Kab. Gowa; (2) untuk mendeskripsikan 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik pada masa 
pandemi Covid-19 di kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe Kab. Gowa; dan (3) 
Untuk menganalisis seberapa besar perbandingan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti peserta didik sebelum dan masa pandemi Covid-19 di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe Kab.Gowa. 
  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis ex post facto. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Parangloe Kab. Gowa terdiri dari 5 (lima) kelas dengan jumlah 154 peserta didik. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII 1 dengan jumlah 32 peserta didik. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Sampling Purposive di 
mana peneliti mengambil sampel dari populasi dengan adanya pertimbangan-
pertimbangan tertentu. 
 Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik sebelum pandemi Covid-19 sebesar 85,97 dan hasil belajar peserta 
didik masa pandemi Covid-19 sebesar 85,47. Berdasarkan hasil analisis statistik 
inferensial dengan menggunakan uji hipotesis (uji paired samples test) 
pengolahan data SPSS versi 25 diperoleh nilai sig = 0,001, dan taraf signifikan 
yang diterapkan sebelumya adalah α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan    diterima karena sig (2-tailed) < α atau (0,001< 0,05), dengan 
demikian kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima Ha yaitu 
terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 SMP 
Negeri 1 Parangloe Kab. Gowa. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu: (1) kepada guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti disarankan untuk meningkatkan profesionalisme dan 
kreativitas dalam mengajar yaitu dengan lebih mengoptimalkan penggunaan 
teknologi sesuai dengan materi yang sedang diajarkan serta metode pengajaran 
yang baik apalagi di masa pandemi Covid-19 ini banyak hal yang harus 
dipersiapkan dalam mengajar; (2) kepada peserta didik diharapkan untuk 
mengoptimalkan dirinya dalam belajar sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
terhadap materi yang akan diajarkan oleh pendidik; (3) diharapkan bagi peneliti 
yang lain agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik sebelum 
Covid-19 dengan masa Covid-19 dengan variabel yang lebih banyak, sampel dan 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan universal dalam kehidupan manusia. 
Dalam tinjauan historis kita telah mengetahui bahwa pendidikan terjadi sejak dulu 
kala. Pendidikan itu terjadi sejak manusia ada. Pendidikan terjadi dari peradaban 
yang paling sederhana sampai dengan peradaban yang paling kompleks seperti 
dewasa ini. Oleh karena itu, tidak ada kegiatan dalam kehidupan masyarakat tanpa 
adanya kegiatan pendidikan. Pendidikan selalu melekat pada kehidupan manusia 
itu sendiri, pendidikan dapat dikatakan hidup manusia itu sendiri. Selama manusia 
itu hidup bersama terjadi pendidikan. Sebab pendidikan pada hakikatnya adalah 
usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.
1
 Dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 menyebutkan 
bahwa : 
  Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 
 Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar. Baik sengaja 
maupun tidak sengaja, disadari atau tidak disadari. Proses belajar mengajar 
merupakan salah satu kegiatan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan agar 
dapat memengaruhi siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Suatu pendidikan 
dikatakan baik atau berkualitas jika proses pembelajarannya berlangsung secara 
menarik dan menantang sehingga peserta didik dapat belajar sebanyak mungkin
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melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan. Proses pendidikan yang 
berkualitas akan membuahkan hasil pendidikan yang berkualitas sehingga 
demikian akan meningkatkan kualitas hidup bangsa. 
 Proses pendidikan secara keseluruhan, kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar 
mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional. Setiap kegiatan belajar 
mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu pendidik dan peserta didik. 
Pendidik sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar peserta didik yang 
didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak 
sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar 
yang diciptakan oleh guru.
1
 Belajar bukan suatu hal yang asing diperbincangkan 
dalam dunia pendidikan. Ini dibuktikan dari melihat kondisi kehidupan saat ini, 
bahwa manusia selalu belajar untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya, baik itu 
dalam segi Agama, ilmu pendidikan, ekonomi, budaya serta perilaku manusia itu 
sendiri. 
  Allah berfirman dalam QS Al-Ra'd/13: 11.  
                        
                           
                 
Terjemahnya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
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menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
2
 
 Ayat di atas mengandung makna bahwasanya malaikat-malaikat sengaja 
disediakan oleh Allah untuk menjaga kita seluruh makhluk ini dengan bergiliran. 
Allah memberikan kekuatan dan akal budi yang dianugerahkan Allah kepada 
manusia sehingga manusia itu dapat bertindak sendiri dan mengendalikannya 
dirinya sendiri di bawah naungan Allah. Dia berkuasa atas dirinya dalam batas-
batas yang ditentukan oleh Allah. Sebab itu, maka manusia itupun wajiblah 
berusaha sendiri pula menentukan garis hidupnya, jangan hanya menyerah saja 
dengan tidak berikhtiar, maka manusia diberi akal oleh Allah dan dia pandai 
sendiri mempertimbangkan dengan akalnya itu diantara yang baik dengan yang 
buruk, dia mempunyai akal dan dia pun mempunyai tenaga untuk mencapai yang 
lebih baik.
3
 Dengan demikian, yang harus dilakukan manusia adalah dengan terus 
belajar dan belajar karena tidak akan ada perubahan yang terjadi dalam diri 
manusia jika bukan manusia sendiri yang mengubahnya dengan usaha dan jerih 
payahnya, salah satunya dengan menuntut ilmu melalui proses belajar mengajar. 
Proses pembelajaran sampai saat ini masih memiliki banyak permasalahan 
pada pembelajaran tatap muka, peserta didik terlibat langsung dalam komunikasi 
verbal spontan pada lingkungan fisik permanen, walaupun begitu masih banyak 
peserta didik yang jenuh dalam pembelajaran tatap muka apalagi dengan 
penggunaan metode yang konvensional seperti ceramah tentu akan membosankan 
bagi peserta didik sehingga tidak fokus terhadap pelajarannya, memerlukan biaya 
yang cukup banyak, ditambah lagi pandemi Coronavirus Diseases 2019 (Covid-
19) yang tiba-tiba menyerang dunia, sehingga kegiatan belajar yang dulunya 
dilaksanakan dengan tatap muka atau secara langsung di ruang kelas dialihkan 
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secara online atau jarak jauh. Peralihan pembelajaran tatap muka pembelajaran 
daring tentu saja menimbulkan efek kejut bagi semua pihak. bagi pendidik yang 
gagap teknologi akan merasa tersiksa karena kesulitan memberi atau mentransfer 
ilmunya dan bagaimana cara memberikan tugas kepada peserta didik, tidak bisa 
dipungkiri tidak seluruhnya pendidik paham akan teknologi. Dari sisi peserta 
didik hal yang paling dikeluhkan adalah masalah finansial, kemudian masalah 
jaringan karena tidak semua daerah di Indonesia dijangkau oleh jaringan internet. 
Kedua model pembelajaran ini berhasil atau tidaknya dilaksanakan berpengaruh 
pada hasil belajar peserta didik. 
Melihat fakta-fakta yang dikemukakan di atas masing-masing dari kedua 
model tersebut baik pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran daring 
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing, sehingga tidak 
mengherankan sampai saat ini terkait dengan capaian hasil pembelajaran apakah 
tatap muka atau pembelajaran daring yang lebih baik. Untuk mengetahui capaian 
hasil belajar peserta didik langkah yang diambil ialah melakukan perbandingan 
hasil belajar peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi 
Covid-19. 
Covid-19 merupakan jenis penyakit yang belum pernah diidentifikasi 
sebelumnya pada manusia. Covid-19 pertama kali muncul di akhir tahun 2019 
tepatnya di Wuhan. Tanda dan gejala Covid-19 adalah gangguan pernapasan akut 
seperti batuk, demam dan sesak nafas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan 
masa inkubasi terpanjang 14 hari. Tanggal 30 Januari 2020 WHO telah 
menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. 
Tanggal 20 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus konfirmasi Covid-19 






 Adanya virus Covid-19 di Indonesia saat ini 
berdampak bagi seluruh masyarakat. Menurut Harian Kompas yang rilis pada 
tanggal 28 Maret 2020, dampak virus Covid-19 terjadi dibanyak bidang seperti 
Sosial, Ekonomi, Pariwisata dan Pendidikan.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizqon Halal Syah Aji Mahasiswa 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengatakan 
bahwa pembelajaran daring sangat tidak efektif karena menyebabkan gangguan 
besar, seperti pembelajaran siswa, gangguan dalam penilaian, pembatalan 
penilaian, peluang mendapatkan pekerjaan setelah lulus pendidikan.
5
 
Sama halnya hasil penelitian yang dilakukan Napsawati Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muslim Maros mengatakan bahwa 
perubahan metode konvensional yang dilakukan secara diskusi, Tanya jawab dan 
tatap muka secara langsung antara pendidik dan peserta didik menjadi 
pembelajaran dengan metode daring menimbulkan masalah baru diantaranya 
situasi pembelajaran yang kurang kondusif, kesulitan guru dalam mentransfer 
materi pelajaran dan kesulitan peserta didik dalam memahami materi pelajaran.
6
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Parangloe, proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui media daring di 
masa pandemi Covid-19 tidak seefektif saat proses pembelajaran melalui tatap 
muka, hal ini disebabkan karena beberapa hal, seperti masih ada peserta didik 
yang tidak mempunyai handphone, kemudian beberapa peserta didik yang tinggal 
di pelosok sehingga tidak terjangkau oleh jaringan, selain itu pendidik sudah on 
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untuk mengajar tetapi masih banyak peserta didik yang tidak masuk dalam 
pembelajaran daring, di antara 32 peserta didik/kelas hanya sekitar 20 orang yang 
mengikuti pembelajaran secara daring selebihnya belajar secara luring, sehingga 
mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti peserta 
didik. 
Berdasarkan realitas serta permasalahan-permasalahan yang telah 
dijelaskan di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan tujuan 
untuk mendapatkan jawaban dari perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum 
pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta 
didik sebelum pandemi Covid-19 di kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe 
Kab.Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta 
didik pada masa pandemi Covid-19 di kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe 
Kab.Gowa? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti peserta didik sebelum dan masa pandemi Covid-19 di kelas VIII 
SMP Negeri 1 Parangloe Kab.Gowa? 
C.  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang harus 




dikatakan kesimpulan sementara, merupakan suatu konstruk (construct) yang 
masih perlu dibuktikan, suatu kesimpulan yang belum teruji kebenarannya.
7
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik kelas VIII Sebelum 
Pandemi Covid-19 dengan Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel maksudnya ialah menjelaskan secara singkat 
tentang variabel yang sesuai dengan judul penelitian. Adapun penjelasan dari 
variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebelum 
pandemi Covid-19 
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebelum pandemi 
Covid-19 adalah skor yang didapatkan peneliti dari dokumentasi hasil belajar dari 
pihak sekolah. di mana  peserta didik memperolehnya setelah mengikuti 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka di 
lingkungan sekolah dinyatakan dalam bentuk nilai berupa angka. Hasil belajar 
tersebut diperoleh pada saat ulangan harian yang diberikan oleh pendidik mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan soal tes berupa 
soal essay. 
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti masa 
pandemi Covid-19 
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti masa pandemi 
Covid-19 adalah skor yang didapatkan peneliti dari dokumentasi hasil belajar dari 
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pihak sekolah, di mana  peserta didik memperolehnya setelah mengikuti 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring dinyatakan 
dalam bentuk nilai berupa angka. Hasil belajar tersebut diperoleh pada saat 
ulangan harian yang diberikan oleh pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti menggunakan soal tes berupa soal essay. 
E. Penelitian Terdahulu 
Peneliti telah mengumpulkan data yang bersumber dari tulisan-tulisan hasil 
penelitian sebelumnya yang sesuai dengan tema di atas. Adapun tulisan-tulisannya 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dara Desriana Dkk, dalam jurnalnya yang 
berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Lingkungan dengan Media Internet dalam 
Pembelajaran Asam Basa di MAN Indrapuri”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan media 
internet lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
menggunakan media lingkungan. Dapat dibuktikan dari nilai rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh menggunakan media internet sebesar 84,94 
dengan standar deviasi 9,50 sedangkan hasil belajar belajar siswa yang 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Arnies dan Abdul Hamid K, 
dalam jurnalnya yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran 
Online-Offline dan Komunikasi Interpersonal terhadap Hasil Belajar 
Bahasa Inggris”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 
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media pembelajaran online memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
bahasa inggris yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan penggunaan 
media pembelajaran Offline dengan Fhitung = 6.596 >Ftabel= 3. 94.
9
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Anthony Anggrawan, dalam jurnalnya 
yang berjudul “Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pembelajaran Tatap 
Muka dan Pembelajaran Daring Menurut Gaya Belajar Mahasiswa”. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa yang 
memiliki gaya belajar auditori dan visual yang dibelajarkan dengan 
metode pembelajaran daring memiliki nilai rata-rata hasil belajar yang 
lebih baik dari mahasiswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
tatap muka dan tidak ada perbedaan nilai rata-rata hasil mahasiswa yang 
memiliki gaya belajar kinestetik antara kelompok mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran tatap muka dengan kelompok 
mahasiswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran daring.
10
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Novita Sari dalam Skripsinya yang 
berjudul “Hubungan Kedisiplinan Belajar di Rumah dan Kebiasaan 
Disiplin di Sekolah dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 11 
Metro Pusat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kedisiplinan belajar di rumah dengan 
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,892 berada pada taraf sangat kuat, 
sedangkan kebiasaan disiplinan belajar di sekolah dengan hasil belajar 
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siswa kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,422 berada pada taraf sedang. Dari perbandingan di 
atas, ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar di rumah terhadap hasil 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Tatin Sanike Patri “Perbandingan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas IV Pada Saat Tatap dan 
Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 di MIN 04 Bengkulu 
Selatan”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di kelas IV pada saat 




Penelitian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini ialah “Perbandingan 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta didik Kelas VIII 
Sebelum Pandemi Covid-19 dengan Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 1 
Parangloe Kabupaten Gowa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada perbandingan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta 
didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 
1 Parangloe Kabupaten Gowa. Adapun pada penelitian ini menggunakan 
dokumentasi hasil belajar peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa 
pandemi Covid-19 sebagai instrumen penelitian. 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ialah untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang 
sudah diuraikan dalam rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti peserta didik sebelum pandemi Covid-19 di kelas VIII SMP Negeri 1 
Parangloe Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti peserta didik pada masa pandemi Covid-19 di kelas VIII SMP Negeri 
1 Parangloe Kabupaten Gowa. 
c. Untuk menganalisis seberapa besar perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti peserta didik sebelum dan masa pandemi Covid-19 di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 
peningkatan terhadap mutu pembelajaran serta dapat bermanfaat untuk berbagai 
pihak antara lain : 
a. Bagi pendidik, dengan adanya penelitian ini memberikan kemudahan dalam 
membuat pembaharuan materi pembelajaran, mempermudah penyempurnaan 
dan penyimpanan materi belajar. 
b. Bagi peserta didik, sebagai tolak ukur keberhasilan dalam belajar baik 
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. 
c. Bagi penulis, sebagai sarana untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 








A. Teori Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Belajar adalah proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh 
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Belajar 
pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
melakukan aktivitas tertentu. Walaupun pada hakikatnya tidak semua perubahan 
termasuk kategori belajar dan dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu proses 




Menurut Syaiful Bahri Djamarah belajar adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang 
dipelajari. Hasil aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam diri individu. Dengan 
demikian, belajar dikatakan berhasil bila telah terjadi perubahan dalam diri 
individu. Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan maka belajar dikatakan tidak 
berhasil. Belajar bukan menghafal atau pun mengingat. Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 
sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, percakapan, pemahaman, daya reaksi, daya penerimaannya dan lain-
lain.
2
 Durton berpendapat bahwa mengartikan belajar adalah suatu perubahan 
dalam individu sebagai hasil interaksi lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan 
dan menjadikan lebih mampu melestarikan lingkungan secara memadai. 
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Learning is a change in the individual due to interaction of that individual 
and his environment which fills a need and makes him capable of dealing 
adequality with his environment.
3
 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 
proses belajar peserta didik di sekolah dan di lingkungan sekitarnya, pada 
dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku peserta didik yang relatif 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar itu suatu proses untuk 
menjadikan seseorang menjadi lebih baik. Dikatakan seseorang itu telah belajar 
apabila sudah ada perubahan perilaku seseorang dari yang sebelumnya belum tahu 
menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi 
lebih terampil serta bermanfaat bagi orang lain maupun dirinya sendiri. 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, pengalaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga menjadi 
lebih baik dari sebelumnya.
5
 Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari 
proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta 
didik setelah mengalami aktivitas belajar.
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Menurut Purwanto, hasil belajar merupakan proses dalam diri individu 
yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 
perilakunya.
7
 Sedangkan menurut Munandar, hasil belajar adalah merupakan 
suatu kegiatan pendidik yang berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang 
pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran, dari proses ini diperoleh gambaran kemampuan peserta didik dalam 
mencapai sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar.
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Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang 
yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti 
suatu proses belajar mengajar tertentu.
9
 
Adapun yang dimaksud dari kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 
adalah: 
a. Ranah kognitif yaitu, berkenaan dengan ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Belajar kognitif ini melibatkan proses 
pengenalan atau penemuan yang mencakup berfikir, menalar, menilai, dan 
memberikan imajinasi yang selanjutnya akan membentuk perilaku baru. 
b. Ranah afektif yaitu, berkenaan dengan respon peserta didik yang melibatkan 
ekspresi, perasaan atau pendapat pribadi peserta didik terhadap hal-hal relatif 
sederhana. Belajar afektif mencakup nilai, emosi dorongan minat dan sikap. 
c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan kemampuan kerja otot, keterampilan 
dan tingkah laku sehingga menyebabkan pergerakan tubuh.
10
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   Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang 
dicapai dari proses belajar. Maksudnya ialah sejak mengikuti proses belajar 
mengajar ada perubahan yang nampak dari peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran. Artinya perubahan yang sifatnya baik. Perubahan itu mencakup 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
2. Ciri-ciri Tes Hasil Belajar 
a. Valid, sebuah tes dikatakan telah memiliki validitas, apabila tes tersebut 
dengan secara tepat, dan benar telah dapat mengungkapkan atau mengukur 
yang seharusnya diungkap atau diukur lewat tes tersebut. 
b. Reliabel, ciri kedua dari tes hasil belajar yang baik adalah bahwa hasil belajar 
tersebut telah memiliki reliabilitas atau bersifat reliabel. Dinyatakan reliabel 
apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes 
tersebut secara berulang kali pada subjek yang sama. 
c. Objektif, ciri ketiga dari tes hasil belajar yang baik adalah tes hasil belajar 
tersebut bersifat objektif. Bahan pelajaran yang telah diberikan atau 
diperintahkan untuk dipelajari oleh peserta didik itulah yang dijadikan acuan 
dalam pembuatan atau penyusunan tes hasil belajar. 
d. Praktis, bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar tersebut 
dapat dilaksanakan dengan mudah karena tes itu: 
1) Bersifat sederhana (tidak banyak menggunakan peralatan) 
2) Lengkap, dalam arti bahwa tes tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk 
mengenai cara mengerjakannya, kuis jawabannya dan pedoman skoring 
serta penentuan nilainya. Bersifat ekonomis mengandung bahwa tes hasil 
belajar tersebut tidak memakan waktu yang panjang dan tidak 
memerlukan tenaga dan biaya yang banyak.
11
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemilihan tes yang baik untuk 
keperluan pengukuran dan evaluasi sejauh mana peserta didik paham terhadap 
materi yang telah diberikan  apabila memenuhi 4 kriteria yaitu, valid, reliabel, 
objektif dan praktis.  
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik ialah: 
a. Faktor Internal Peserta Didik 
1) Faktor fisiologis Peserta didik, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran 
fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan 
pendengaran. 
2)  Faktor Psikologis Peserta didik, seperti minat, bakat, intelegensi, 
motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan 
persepsi, ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang 
dimiliki. 
b. Faktor Eksternal Peserta Didik 
1) Faktor Lingkungan Peserta didik 
Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama: faktor lingkungan alam atau non 
sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, dan 
malam), letak madrasah, dan sebagainya. Kedua: faktor lingkungan sosial seperti 
manusia dan budayanya. 
2) Faktor Instrumental 
Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik 
kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, pendidik, dan 
kurikulum atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran.
12
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi hasil 
belajar peserta didik ada dua yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
ini merupakan faktor yang murni dalam diri peserta didik baik itu kondisi fisik, 
kesehatan maupun minat serta bakat peserta didik. Sedangkan faktor eksternal 
merupakan faktor dari luar diri peserta didik atau dapat dikatakan adanya bantuan 
dari lingkungan atau pun orang di sekitar peserta didik sehingga mencapai hasil 
belajar yang baik. 
4. Indikator Hasil Belajar 
 Untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar peserta didik adalah 
mengetahui garis-garis besar indikator (penunjukkan adanya hasil tertentu) 
dikaitkan dengan jenis prestasi hendak diungkapkan atau diukur. Adapun indikator 
dari hasil belajar adalah: 
a. Ranah cipta (kognitif) 
 Sebagai salah satu ranah psikologi manusia yang meliputi setiap perilaku 
mental dan berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan 
informasi, pemecahan masalah, kesenjangan dan keyakinan. Ranah kognitif pada 
dasarnya lebih menekankan kemampuan berpikir logis, dan rasional.
13
 
Macam-macam ranah kognitif dan Indikatornya adalah: 
1) Pengamatan, macam indikatornya adalah dapat menyebutkan dan 
menunjukkan kembali. 
2) Ingatan, indikatornya adalah dapat menjelaskan dan dapat 
mendisiplinkan dengan lisan sendiri. 
3) Pemahaman, indikatornya adalah dapat menjelaskan dan dapat 
mendefinisikan dengan lisan sendiri. 
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4) Penerapan, indikatornya adalah dapat memberikan contoh dan dapat 
menggunakan dengan cepat. 
5) Analisis (pemeriksaan dan pemeliharaan secara teliti) indikatornya 
adalah dapat menguraikan, dapat mengklasifikasi atau memilah-milah. 
6) Sintesis (membuat panduan baru dan utuh) indikatornya adalah dapat 




b. Ranah Rasa (Afektif) 
Menurut Nana Sudjana ranah afektif berkaitan dengan sikap yang terdiri 
dari lima aspek yakni: penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian organisasi, dan 
internalisasi.
15
 Belajar afektif berbeda dengan belajar intelektual dan 
keterampilan, karna segi afektif sangat bersifat subjektif, lebih mudah berubah, 
dan tidak ada trik khusus yang harus dipelajari.
16
 
     Macam ranah rasa (afektif) dan indikatornya adalah: 
1) Penerimaan, indikatornya adalah menunjukkan sikap menerima, dan 
menunjukkan sikap menolak. 
2) Sambutan, indikatornya adalah kesediaan berprestasi atau terlibat, 
kesediaan memanfaatkan. 
3) Apresiasi (sikap menghargai), indikatornya adalah menganggap penting 
dan bermanfaat, menganggap indah dan harmonis, dan mengagumi. 
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c. Ranah Karsa (Psikomotorik) 
Hasil belajar psikomotorik tampak pada bentuk keterampilan (skill) 
kemampuan bertindak individu. Tujuan psikomotorik sebagai proses  dan hasil 
belajar siswa bertujuan memberikan pengalaman kepada siswa untuk 
keterampilan mengerjakan sesuatu dengan menggunakan motor yang dimilikinya. 
Dalam psikologi kata motor digunakan sebagai istilah yang menunjukkan pada 
hal, keadaan dan kegiatan yang melibatkan otot-otot dan gerakan-gerakannya.
18
 
 Macam ranah karsa (psikomotor) dan indikatornya: 
1) Keterampilan bergerak dan bertindak, indikatornya adalah 
mengkoordinasikan gerakan mata, tangan, kaki, dan anggota tubuh 
lainnya. 
2) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, indikatornya adalah 
mengucapkan, membuat mimik dan gerakan jasmani.
19
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam hasil belajar peserta didik harus 
mengembangkan tiga ranah yaitu, ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan 
ranah karsa (psikomotorik). Karena sebagai indikator hasil belajar perubahan dari 
tiga ranah tersebut dirumuskan dalam tujuan pembelajaran dan menjadi pokok 
acuan pemberian nilai terhadap peserta didik. 
5.  Alat Untuk Mengukur Hasil Belajar 
 Pendidikan dalam proses belajar mengajarnya melibatkan banyak faktor, 
baik pendidik, peserta didik, bahan atau materi, alat, fasilitas maupun lingkungan. 
Alat penilaian hasil belajar digunakan sebagai alat untuk mengukur perkembangan 
dan kemajuan yang dicapai peserta selama mengikuti proses pembelajaran. Secara 
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garis besar alat penilaian hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, 
yakni: 
a. Tes 
 Tes adalah serangkaian pertanyaan atau soal latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang 
dimiliki oleh seseorang atau kelompok. Tes hasil belajar peserta didik dibagi 
menjadi 3 jenis, yaitu: tes lisan (oral test), tes tertulis (written test), dan tes 
tindakan atau perbuatan (performance test). 
b. Non tes 
  Teknik non tes sangat penting dalam penilaian hasil belajar peserta didik 
pada ranah afektif dan psikomotor, berbeda dengan teknik tes yang lebih 
menekankan aspek kognitif. Ada beberapa macam teknik non tes, yakni: 
pengamatan (observation), wawancara (interview), kuesioner/angket 
(questionnaire), dan analisis dokumen yang bersifat unobtrusive.
20
 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat untuk mengukur hasil belajar 
dibagi menjadi dua yaitu, tes dan non tes. Dimana tes merupakan serangkaian 
pertanyaan yang dibagi menjadi 3 jenis, tes lisan (oral test), tes tertulis (written 
test), dan tes tindakan atau perbuatan (performance test). Sedangkan non tes 
adalah serangkaian pertanyaan maupun pernyataan yang tidak memiliki jawaban 
benar atau salah dan lebih menekankan pada ranah kognitif (ranah cipta). 
B. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
1.   Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Agama 
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Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur‟an dan Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.
21
 
Menurut Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis 
dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya 
kebahagian  dunia akhirat.
22
 
Menurut Taya Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha 
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam 
merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik agar 
peserta didik memiliki akhlak baik, membenarkan meyakini mempelajari dan 
mengamalkan kitab suci al-Qur‟an dan Sunnah-Nya, bertakwa kepada Allah swt 
serta mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau 
kegiatan selesai. Melihat pengertian Pendidikan Agama Islam di atas, akan 
terlihat jelas bahwa adanya sesuatu yang diharapkan terwujud setelah seseorang 
belajar mengenai Pendidikan Agama Islam, yaitu kepribadian seseorang 
membuatnya menjadi “insan kamil”. Dalam hal ini ada beberapa tujuan 
Pendidikan Agama Islam adalah: 
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a. Tujuan Umum (Institusional) 
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi 
sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Bentuk insan kamil 
dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah 
dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan 
tingkat-tingkat tersebut. 
b. Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya 
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang 
terbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami naik turun, bertambah 
dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. 
c. Tujuan Sementara (Instruksional) 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum 
pendidikan formal. Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola waktu 
yang sudah terlihat meskipun dalam ukuran sementara, sekurang-kurangnya 
beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi peserta didik. 
d. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 
sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan 
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3. Materi Pendidikan Agama Islam 
Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat diklasifikasikan 
menjadi 5 aspek kajian, yaitu: 
1. Aspek al-Qur‟an dan Hadits 
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur‟an dan 
sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait dengan ilmu 
tajwid dan juga menjelaskan beberapa aspek hadits Nabi Muhammad Saw. 
2. Aspek Keimanan dan Akidah Islam 
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang meliputi 
enam rukun Iman dalam Islam. 
3. Aspek Akhlak 
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat-sifat terpuji (akhlak karimah) 
yang harus diikuti dan sifat-sifat tercela yang harus dijauhi. 
4. Aspek Hukum Islam atau Syari‟ah Islam 
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang terkait 
dengan masalah ibadah dan mu‟amalah. 
5. Aspek Tarikh Islam 
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau peradaban Islam 
yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di masa sekarang.
25
 
4. Pengertian Budi Pekerti 
   Definisi budi pekerti jika diarahkan dalam pengertian bahasa inggris 
maknanya ialah moralitas. Moralitas mempunyai beberapa pengertian diantaranya 
adalah adat istiadat, sopan santun dan perilaku. Sedangkan dalam draf kurikulum 
berbasis kompetensi budi pekerti mengandung nilai-nilai tingkah laku seseorang 
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yang akan diukur sesuai kebaikan dan keburukan dengan melalui norma Agama, 
tata karma, sopan santun, hukum, budaya dan adat istiadat masyarakat. Budi 
pekerti juga akan mengenali tingkah laku baik yang diharapkan sehingga dapat 




Pendidikan budi pekerti adalah suatu program pengajaran yang dilakukan 
di sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan karakter atau akhlak peserta 
didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan peserta didik yang 
dijadikan sebagai kekuatan moral dalam kehidupannya melalui honesty, dapat 
diandalkan, disiplin, dan kerja sama yang mengarahkan ke arah afektif tanpa 
meninggalkan ranah kognitif dan ranah psikomotorik.
27
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti merupakan 
pembelajaran yang dipersiapkan untuk mengembangkan karakter (watak) atau 
akhlak (tingkah laku) peserta didik agar dapat  menjadi lebih baik serta dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Pandemi Covid-19 
Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm. Virus 
ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk diantaranya kelelawar dan unta. 
Coronavirus yang menjadi etiologi Covid-19 termasuk dalam genus 
betacoronavirus. Hasil analisis filogenetik menunjukkan bahwa virus ini masuk 
dalam subgenus yang sama dengan coronavirus yang menyebabkan wabah Severe 
Acute Respiratory Illnes (SARS) pada tahun 2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus. 
Atas dasar ini, International Committee on Taxonomy of Viruses mengajukan 
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Struktur genom virus ini memiliki pola seperti coronavirus pada 
umumnya. Sekuens SARS-CoV-2 memiliki kemiripan dengan coronavirus yang 
diisolasi pada kelelawar, sehingga muncul hipotesis bahwa SARS-CoV-2 berasal 
dari kelelawar yang kemudian bermutasi dan menginfeksi manusia. Virus Corona 
adalah jenis baru yang menular yang menular ke manusia, virus ini dengan sangat 
cepat dan telah menyebar hampir ke semua Negara termasuk Indonesia hanya 
dalam waktu beberapa bulan. 
Paru-paru adalah organ yang paling terpengaruh oleh Covid-19, karena 
virus mengakses selinang melalui enzim ACE 2, yang paling melimpah di sel 
alveolar tipe II paru-paru. Virus ini menggunakan glikoprotein permukaan khusus, 
yang disebut “spike”, untuk terhubung ke ACE 2 dan memasuki inang. 
1. Awal Mula Penyebaran Covid-19 
Untuk pertama kalinya, China melaporkan adanya penyakit baru ini pada 
tanggal 31 Desember 2019. Pada penghujung tahun 2019 itu, kantor Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) di China mendapatkan pemberitahuan tentang adanya 
sejenis pneumonia di suatu wilayah di kota Wuhan yang penyebabnya tidak 
diketahui. Dugaan awal hal ini terkait dengan pasar basah yang menjual ikan,  
hewan laut, dan berbagai hewan lain. Pada 10 Januari 2020 penyebabnya mulai 
teridentifikasi dan didapatkan kode genetikakanya yaitu virus corona baru. 
Tidak sampai 1 bulan, penyakit ini telah menyebar di berbagai Provinsi 
lain di China, Thailand, Jepang, dan Korea Selatan. Tanggal 30 Januari 2020, 
telah terdapat 7.736 kasus terkonfirmasi di China, dan 86 kasus lain dilaporkan di 
berbagai Negara seperti Taiwan, Thailand, Vietnam, Malaysia, Nepal, Sri Lanka, 
                                                          
28
Ardiyanto Susilo Dkk, “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini”, Jurnal 





Kamboja, Jepang, Singapura, Arab Saudi, Korea Selatan, Filipina, dan Jerman.
29
 
2. Cara Penularan Covid-19 
Virus corona merupakan zoonosis, sehingga terdapat kemungkinan virus 
ini berasal dari hewan dan ditularkan ke manusia. Pada Covid-19 belum diketahui 
dengan pasti proses penularan dari hewan ke manusia, tetapi data filogenetik 
memugkinkan Covid-19 juga merupakan zoonosis. Perkembangan data 
selanjutnya menunjukkan penularan antar manusia (human to human), yaitu 
diprediksi melalui droplet dan kontak yang dikeluarkan dengan virus yang 
dikeluarkan melalui droplet. Hal ini sesuai dengan kejadian penularan kepada 
petugas kesehatan yang merawat pasien Covid-19, disertai dengan bukti lain 
peneluran di luar China dari seseorang yang datang dari kota Shanghai, China ke 
Jerman dan diiringi penemuan hasil positif pada orang yang ditemui dalam kantor. 
Penularan ini terjadi melalui droplet dan kontak dengan virus kemudian 
virus dapat masuk ke mukosa yang terbuka. Suatu analisis mencoba mengatur laju 
penularan berdasarkan masa inkubasi, gejala, dan durasi antara gejala dengan 
pasien yang diisolasi. Analisis tersebut mendapatkan hasil penularan dari 1 pasien 
ke sekitar 3 orang disekitarnya, tetapi kemungkinan penularan masa inkubasi 
menyebabkan masa kontak pasien ke orang sekitar lebih lama sehingga resiko 
jumlah kontak tertular dari 1 pasien mungkin lebih besar.
30
 
Diagnosa kasus penyebaran Covid-19 dalam konteks China, pemerintah 
membagi 2 (dua) jenis kluster, yaitu kluster Hubei dan kluster di luar Hubei. 
Kasus di Provinsi lain kecuali masih diklasifikasikan ke dalam “kasus suspek atau 
terduga (suspected cases)” dan “kasus terkonfirmasi (confirmed cases)”. Data 
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menunjukkan bahwa ada kasus terkonfirmasi tanpa riwayat paparan epidemiologi 
yang jelas, tetapi memenuhi 3 (tiga) manifestasi klinis (demam dan gejala 
gangguan sistem pernapasan, memiliki hasil rontgen pneumonia seperti 
disebutkan di atas. Pada tahap awal, ditemukan hitung sel darah putih normal atau 
menurun, dan hitung limfosit menurun) juga termasuk dalam penyelidikan “kasus 
suspek infeksi virus corona”. Kriteria diagnosis kasus yang terkonfirmasi tidak 
berubah. Hasil positif tes asam nukleat nCoV-2019 melalui fluoresensi real-time 
RT-PCR pada spesimen saluran pernapasan atau spesimen darah, atau urutan gen 




Dalam konteks Indonesia pemerintah dalam hal ini Kemenkes membagi 2 
(dua) kluster berdasarkan surveilans dan bukan berdasarkan wilayah geografis, 
pertama: orang dalam pemantauan, yaitu seseorang yang mengalami demam (≥38º 
C) atau memiliki riwayat demam atau ISPA tanpa pneumonia. Selain itu 
seseorang memiliki riwayat perjalanan ke Negara yang terjangkit pada 14 hari 
terakhir sebelum timbul gejala juga dikategorikan sebagai orang dalam 
pemantauan. Kedua, pasien dalam pengawasan: 
1) Seseorang yang mengalami riwayat perjalanan ke Negara yang terjangkit 
pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala-gejala Covid-19 dan 
seseorang yang mengalami gejala-gejala antara lain: demam (≥38º C), 
batuk, pilek dan radang tenggorokan, pneumonia ringan hingga berat 
berdasarkan gejala klinis dan atau gambaran radiologis, serta pasien 
dengan gangguan sistem kekebalan tubuh (immunocompromised) karena 
gejala dan tanda-tanda menjadi tidak jelas. 
2) Seseorang dengan demam (≥38º C) atau ada riwayat demam atau IPSA 
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ringan sampai berat dan pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala, 
memiliki salah satu dari paparan berikut: riwayat batuk dengan kasus 
konfirmasi Covid-19, bekerja atau mengunjungi fasilitas kesehatan yang 
berhubungan dengan pasien konfirmasi Covid-19, memiliki riwayat 
perjalanan ke Provinsi Hubei, memiliki sejarah kontak dengan orang 




3. Pencegahan Virus Corona 
Seiring mewabahnya virus Corona atau Covid-19 keberbagai Negara, 
Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan protokol kesehatan. Protokol tersebut 
akan dilaksanakan di seluruh Indonesia oleh pemerintah dengan dipandu secara 
terpusat oleh Kementrian Kesehatan. Oleh sebab itu, cara pencegahan yang 
terbaik sesuai dengan protokol kesehatan yang ditetapkan oleh Pemerintah adalah 
sebagai berikut: 
a. Terapkan physical distancing, yaitu menjaga jarak minimal 1 meter dari orang 
lain, dan jangan dulu keluar rumah kecuali ada keperluan mendesak. 
a. Gunakan masker saat berada ditempat umum atau keramaian. 
b. Rutin mencuci tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer yang 
mengandung alkohol 60% terutama setelah beraktivitas di luar rumah atau di 
tempat umum. 
c. Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum mencuci tangan. 
d. Tingkatkan daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat. Hindari kontak dengan 
penderita Covid-19, orang yang dicurigai positif terinfeksi virus Corona, atau 
orang yang sedang sakit demam, batuk, atau pilek. 
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e. Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk atau bersin, kemudian buang 
ketempat sampah. 
f. Jaga kebersihan benda yang disentuh dan kebersihan lingkungan, termasuk 
kebersihan rumah. 
Kondisi-kondisi yang memerlukan penanganan langsung oleh Dokter 
rumah sakit, seperti melahirkan, operasi, cuci darah, atau vaksin anak, perlu 
ditangani secara berbeda dengan menerapkan protokol kesehatan selama pandemi 
Covid-19. Tujuannya adalah untuk mencegah penularan virus Corona. 
4. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Proses Pembelajaran 
a. Dampak Pandemi Terhadap Pendidik 
Pandemi ini memberikan dampak bagi pendidik dalam proses 
pembelajaran secara daring, karena guru tidak leluasa memantau perkembangan 
anak secara keseluruhan, ditambah dengan adanya anak yang jarang dibimbing 
oleh orang tua dan juga kurangnya pemahaman orang tua terhadap perkembangan 
anak, sehingga proses pembelajaran sebagian besar tidak terlaksana secara 
maksimal. Selain itu, kurang optimalnya penyampaian materi pembelajaran yang 




Pendidik dalam menyampaikan materi juga sangat terbatas, mengingat 
kuota yang dimiliki oleh peserta didik dan pendidik. Disamping itu keterampilan 
dalam mengajar pun sangat diuji pada masa pandemi Covid-19 ini di mana 
pendidik hanya memberikan materi melalui aplikasi. Dalam pembelajaran daring 
pendidik merasa bingung dan merasa respon yang diharapkan tidak pasti, 
sehingga membuat pendidik apakah harus melakukan pembatasan peran atau 
                                                          
33
Arifah Prima Satrianingrum, “Persepsi Guru: Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap 






harus melakukan perluasan peran secara online. 
b. Dampak Pandemi Terhadap Peserta Didik 
 Ada sebagian dari orangtua peserta didik tidak menggunakan perangkat-
perangkat yang memadai. Dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring yang 
dilakukan di rumah, salah satu keterbatasan dalam pelaksanaan ini adalah sarana 
dan prasarana yang mendukung, seperti laptop, komputer, handphone, kuota 
internet dan lain sebagainya. Sarana prasarana menjadi begitu penting dalam 
mengakomodasi pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik. Seringkali dalam 
melaksanakan proses pembelajaran daring, jaringan internet tiba-tiba menjadi 
lambat, atau kuota internet habis di tengah proses pembelajaran sedang berjalan.
34
 
Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 yang dulunya 
peserta didik diajar secara langsung  face to face kini dialihkan pada pembelajaran 
jarak jauh  (daring). Pelaksanaan pembelajaran daring dirasa belum optimal dalam 
penyampaian materi kepada peserta didik, karena kurangnya minat peserta didik 
melakukan pembelajaran melalui sebuah grup diaplikasi yang dominan teks. Hal 
tersebut hanya menstimulasi daya visual anak. Setelah melakukan pembelajaran 
secara daringpun anak-anak lebih banyak bermain handphone bukan untuk 
mengerjakan tugas akan tetapi digunakan untuk bermain game. Disamping itu 
peserta didik sangat susah dikontrol pada saat pembelajaran berlangsung. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian perbandingan kuantitatif ex post 
facto, yang implementasi akhirnya menggambarkan perbandingan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik kelas VIII sebelum 
pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 di SMPN 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa. 
Penelitian ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut kebelakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
1
 
Penelitian pengaruh bertujuan untuk menguji variabel independen (bebas) yang 
memengaruhi timbulnya variabel dependen (terikat). 
2. Lokasi Penelitian 
Setelah peneliti mempertimbangkan dengan matang-matang dan 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti sekaligus memadukan 
informasi-informasi faktual sebelumnya sehingga peneliti mendapatkan gambaran 
tentang masalah yang diteliti dengan kenyataan di lokasi penelitian, peneliti 
memilih SMP Negeri 1 Parangloe sebagai tempat penelitian dengan alasan karena 
tempat tersebut mudah dijangkau oleh peneliti, selain itu peneliti dapat 
bekerjasama dengan pihak sekolah terutama guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Parangloe. Atas dasar inilah peneliti memilih SMP 
Negeri 1 Parangloe sebagai lokasi penelitian yang terletak di kelurahan Lanna 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&D  (Bandung: 





Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
 
Menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup individu atau objek 
dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup hasil-hasil pengukuran yang 
diperoleh dari perubah (variabel) tertentu, dengan demikian populasi dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep 
yang menjadi pusat perhatian.
2
 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Parangloe, Kabupaten Gowa. 
Tabel 3.1 
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah Peserta didik 
Laki-laki Perempuan  
1 VIII 1   9 23 32 
2 VIII 2 18 13 31 
3 VIII 3 16 15 31 
4 VIII 4 20 10 30 
5 VIII 5 16 14 30 
Jumlah  154 
        (Sumber: Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 1 Parangloe,  
Kabupaten Gowa) 
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 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah peserta didik keseluruhan 
kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe, Kabupaten Gowa sebanyak 154 peserta didik. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian kuantitatif adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
3
 Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
purposive. Dimana peneliti menentukan sendiri sampel yang akan diambil dengan 
adanya pertimbangan-pertimbangan tertentu. Penulis mengambil kelas VIII 1 
sebagai sampel penelitian dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut dijadikan 
sampel karena rata-rata hasil belajar yang didapatkan antara sebelum pandemi 
Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 secara signifikan tidak memiliki 
perbedaan, untuk itu peneliti ingin mengetahui faktor atau apa yang menyebabkan 
terjadinya perbedaan hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik yang ada di 
kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Parangloe. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil kelas VIII 1 sebagai sampel 
penelitian yang berjumlah 32 orang peserta didik terdiri dari peserta didik 
perempuan 21 orang dan peserta didik laki-laki 9 orang sehingga yang menjadi 
sampel berjumlah 32 peserta didik. 
Tabel 3.2. 
Peserta didik kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Parangloe, Kab. Gowa. 
No Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik 
1 Perempuan 23 
2 Laki-laki 9 
 Total 32 
(Sumber: Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 1 Parangloe, 
Kabupaten Gowa) 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah agar terarah secara 
sistematis maka digunakan teknik pengumpulan data. Adapun teknik 
pengumpulan data/instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi hasil belajar peserta didik. Dokumentasi merupakan metode dengan 
mengumpulkan data yang diperoleh dari sumber yang diteliti berupa berkas atau 
file bukti penelitian.  
Tujuan digunakannya teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi 
adalah untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
peserta didik kelas VIII sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-
19 di SMPN 1 Parangloe Kabupaten Gowa lalu di analisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh 
atau mengumpulkan data dalam langkah memecahkan masalah penelitian atau 
menggapai tujuan penelitian.4 Sebagaimana telah dikemukakan bahwa instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah format dokumentasi hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada peserta didik kelas VIII  yang 
sudah diberikan tes oleh pendidik di sekolah, lalu dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Format dokumentasi ditujukan untuk mengetahui perbedaan signifikan 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik kelas VIII 
sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 di SMPN 1 
Parangloe Kabupaten Gowa. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang merupakan hasil observasi di tempat penelitian, dianalisis 
secara kualitatif, sedangkan data yang merupakan hasil belajar dianalisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum.5 
Statistik deskriptif  hanya memberikan gambaran informasi mengenai 
data-data yang telah dikumpulkan dan dapat di deskripsikan dalam bentuk grafis 
dan numerik tanpa menarik kesimpulan dari data-data tersebut. 
a) Mean/rata-rata     skor: 
 
 ̅  
∑  
 





  Keterangan: 
     = Mean hitung 
F    = frekuensi 
     = Interval Nilai 
 N   = Banyaknya data.
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b) Standar deviasi (S) 
SD = = 
√
∑        ̅ 
 
      
 
                                                          
5
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. 17; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 29. 
6






SD  = Standar Deviasi 
fi   = Frekuensi kelas interval 
xi   = Nilai tengah kelas interval 
    = Nilai rata-rata 
N    = Banyaknya sampel.
7
 
c) Variansi (     
   
∑      ̅ 
 
    
   
 
Keterangan: 
    Varians 
    = Frekuensi 
    = Nilai tengah dari kelas Interval 
    jumlah responden.8 




      
Keterangan : 
P  = angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N  = Banyaknya sampel responden. 
e) Kategorisasi 
Kategorisasi merupakan pedoman yang digunakan untuk mengubah skor 
mentah yang diperoleh Peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk 
mengetahui tingkat daya serap peserta didik. Adapun kategorisasi yang digunakan 
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untuk mengetahui tingkat hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
peserta didik. 
                     Tabel 3.3 : Kategorisasi hasil belajar 
Rentang Nilai Kategori 
0 – 20 Sangat Rendah 
21 – 40 Rendah 
40 – 60 Sedang 
60 – 80 Tinggi 
81 – 100 Sangat Tinggi 
 (Sumber: Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel penelitian, h. 15) 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi 
dan sampel diambil. 
Selanjutnya analisis statistik inferensial dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah 
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal dengan 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, prinsip kerjanya membandingkan 
frekuensi kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi 






D       = Nilai Dhitung 
      = Frekuensi distribusi teoritik 







       = Frekuensi distribusi empirik 
Jika Dhitung > Dtabel maka H0 ditolak dan Ha diterima data tidak berdistribusi 
normal. Jika D hitung < D tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya maka data 
terdistribusi Normal.
9
 Selain analisis manual, data yang diperoleh menggunakan 
program IBM SPSS pada taraf signifikan α=0,05 dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang 
diteliti mempunyai varian yang sama. Metode yang digunakan dalam melakukan 








 = Untuk varian terbesar 
  
   Untuk varian terkecil 
Jika =                maka    diterima 
Dimana; 
     Tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data. 
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    Ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data. 
c. Pengujian Hipotesis 
 Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang 
diperoleh normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji 
hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian 
ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired sample T-
test. Paired sample T-test merupakan salah satu metodee pengujian yang 
digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai dengan adanya 
perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan. Dasar mengambil keputusan 
untuk menerima atau menolak Ho pada uji adalah: 
1) Jika thitung > ttabel dan probabilitas (asymp.sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima 
2) Jika thitung < ttabel dan probabilitas (asymp.sig) > 0,05 maka Ho diterina dan 
Ha ditolak. 
Peneliti menggunakan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Dimana taraf 
signifikan merupakan standar (patokan) untuk menentukan apakah hasil penelitian  
(data penelitian) signifikan atau tidak. Adapun makna taraf signifikan 0,05 yang 
digunakan peneliti ialah bahwa tingkat kesalahan itu hanya 5% sedangkan tingkat 
kebenarannya itu 95%. 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
          
Keterangan 
   : Tidak ada perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti peserta didik kelas VIII sebelum pandemi Covid-19 dengan 





   : Ada perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
peserta didik kelas VIII sebelum pandemi Covid-19 dengan masa 
pandemi Covid-19 di SMPN 1 Parangloe Kabupaten Gowa 
Adapun rumus paired sample t test yang digunakan yang digunakan untuk 
sampel berpasangan adalah: 
t = 






   
 
  









t    : nilai         
  ̅̅ ̅ : rata-rata skor nilai sebelum pandemi Covid-19  
  ̅̅ ̅ : rata-rata skor nilai masa pandemi Covid-19  
  
  : varians skor nilai sebelum pandemi Covid-19 
  
 
 : varians skor nilai masa pandemi Covid-19  
r    : korelasi antara dua sampel 
   : jumlah sampel sebelum pandemi Covid-19  













 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Parangloe yang terletak di Jl. 
Pendidikan, Kelurahan Lanna, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas VIII 1 yang berjumlah 32 peserta didik. Cara 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive 
sampling pengambilan sampel dengan adanya pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. 
Dalam bab ini, dijelaskan mengenai hasil penelitian berdasarkan informasi 
dan penemuan data di lapangan yang diperoleh dari instrumen penelitian 
dokumentasi berupa hasil belajar peserta didik yang sudah ada. Setelah data 
terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan kedua yaitu hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi 
Covid-19, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah ketiga, yaitu perbandingan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi 
Covid-19. Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 
1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta 
Didik Sebelum Pandemi Covid-19 Kelas VIII I SMPN 1 Parangloe 
Kab. Gowa 
Di bawah ini adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti peserta didik sebelum pandemi Covid-19 kelas VIII 1 SMPN 1 Parangloe 







Tabel 4.1: Nilai Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Peserta Didik Sebelum Pandemi Covid-19 Kelas VIII 1 SMPN 1 Parangloe 
Kab. Gowa 
No Nama Peserta Didik Nilai 
1. A. Fauzan 83 
2. Alda Fahira Ms. 87 
3. Alisa Putri Amalia 86 
4. Alika Cahaya Juannas 88 
5. Apriliah Putri 88 
6. Asmahul Husnah 88 
7. Deapati Dua Lembang 85 
8. Fina Nuraisyah 86 
9. Indi Ramadhani 87 
10. M. Azhar 84 
11. Maman Putra Nauri 83 
12. Maytasya Olivia Citra Pramesty 87 
13. Muhammad Aditia 85 
14. Muh. Aflan 85 
15. Muh. Awis Abdullah 82 
16. Muh. Malikussaid Munsur 84 
17. Muh. Nurfadli. K 85 
18. Nur Azzahra Sri Bintang 86 
19. Nur Halisa 87 
20. Nur Mutmainnah 87 
21. Nur Rezky Safitri 87 
22. Nur Fadiyah Putri 86 
23. Nur Khalisa 87 
24. Nurul Fadiyanti 86 
25. Nur Wahyuni 87 
26. Renita. N 88 
27. Siti Masyita Merdekawati 86 
28. Soerya Catur Poetra RS 85 
29. Sri Rahmadani 87 
30. St. Khumaerah 87 
31. Syauqi Asadul Haq 85 
32. Widya Nasha Safira 87 
      Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 1 Parangloe 
  Adapun hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik SMPN 1 Parangloe sebelum pandemi 







Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar sebelum pandemi 
Covid-19   Kelas VIII 1 









 Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar peserta didik 
kelas VIII 1 Sebelum Pandemi Covid-19 sebesar 88 dan nilai minimum sebesar 
82. Tabel ini merupakan dasar untuk melakukanan analisis deskriptif, setelah data 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif diperoleh hasil sebagai berikut: 
Analisis deskriptif dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25 for 
windows. 
Tabel 4.3 :Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Sebelum 
Pandemi Covid-19 
Parameter Sebelum Pandemi 
Sampel 32 
Nilai maksimum 88 
Nilai minimum 82 
Rata-rata 85,97 
Standar deviasi 1,555 
Range 6 
Varians 2,418 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII 1 sebelum pandemi Covid-19 sebesar 
88 dan nilai minimum sebesar 82. Nilai rata-rata dapat menggambarkan sebaran 
data yang diperoleh. Dalam hal ini, rata-rata yang diperoleh dari analisis 
menggunakan IBM SPSS versi 25 for windows sebesar 85,97. Selain itu, terlihat 





suatu ukuran yang menggambarkan variabilitas dari nilai rata-rata, di mana nilai 
standar deviasi yang diperoleh sebesar 1, 555. Varians adalah ukuran keragaman 
data yang diperoleh, pada tabel 4.3 terlihat nilai varians yang diperoleh sebesar 
2,418 dan range sebesar 6. 
Tabel 4.4 
Kategorisasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 





Hasil Belajar Sebelum 
Pandemi Covid-19 Kelas  VIII 1 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 0 0 
61 – 80 Tinggi 0 0 
81 – 100 Sangat Tinggi 32 100 
Jumlah 32 100 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh bahwa persentase skor hasil 
belajar sebelum pandemi Covid-19 yang diajar dengan cara tatap muka sebesar 
0% berada pada kategori sangat rendah dan kategori rendah 0%, artinya tidak ada 
peserta didik pada kategori ini. 0% berada pada kategori sedang. Sedangkan 
kategori sangat tinggi sebesar 100%. Disamping itu, sesuai dengan skor rata-rata 
hasil belajar peserta didik sebesar 85,97 jika dikonversikan ke dalam tabel di atas 
ternyata berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas VIII sebelum pandemi Covid-19 pada kategori sangat 
tinggi. 
Tabel kategorisasi hasil belajar digunakan untuk mempresentasikan 
distribusi skor subjek secara umum, melihat kecenderungan skor subjek atau 
membandingkan skor antar subjek. Nilai kategorisasi data pada penelitian ini 
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VIII 1 Persentase (%)
sangat tinggi yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik sebelum pandemi 
Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil belajar sebelum pandemi Covid-19 
dalam bentuk diagram batang guna memperlihatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Parangloe Kab. Gowa sebagai berikut 
Berdasarkan bagan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PAI 
peserta didik sebelum pandemi Covid-19 berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta 
Didik Masa Pandemi Covid-19 Kelas VIII 1 SMPN 1 Parangloe Kab. 
Gowa 
Di bawah ini adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti peserta didik masa pandemi Covid-19 kelas VIII 1 SMPN 1 Parangloe 






Tabel 4.5: Nilai Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Peserta Didik Masa Pandemi Covid-19 Kelas VIII 
1 SMPN 1 Parangloe Kab. Gowa 
No Nama Peserta Didik Nilai 
1. A. Fausan 84 
2. Alda Fahira Ms. 86 
3. Alisa Putri Amalia 86 
4. Alika Cahaya Juannas 87 
5. Apriliah Putri 87 
6. Asmahul Husnah 87 
7. Deapati Dua Lembang 84 
8. Fina Nuraisyah 86 
9. Indi Ramadhani 85 
10. M. Azhar 84 
11. Maman Putra Nauri 84 
12. Maytasya Olivia Citra Pramesty 85 
13. Muhammad Aditia 84 
14. Muh. Aflan 85 
15. Muh. Awis Abdullah 83 
16. Muh. Malikussaid Munsur 85 
17. Muh. Nurfadli. K 85 
18. Nur Azzahra Sri Bintang 85 
19. Nur Halisa 87 
20. Nur Mutmainnah 87 
21. Nur Rezky Safitri 86 
22. Nur Fadiyah Putri 86 
23. Nur Khalisa 86 
24. Nurul Fadiyanti 85 
25. Nur Wahyuni 87 
26. Renita. N 87 
27. Siti Masyita Merdekawati 85 
28. Soerya Catur Poetra RS 85 
29. Sri Rahmadani 86 
30. St. Khumaerah 86 
31. Syauqi Asadul Haq 84 
32. Widya Nasha Safira 86 
             Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 1 Parangloe 
Tes hasil belajar peserta didik masa pandemi Covid-19 di kelas VIII 1 
SMP Negeri 1 Parangloe Kab. Gowa diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Masa 
Pandemi Covid-19 Kelas VIII 1 











 Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar peserta didik 
kelas VIII 1 masa pandemi Covid-19 sebesar 87 dan nilai minimum sebesar 83. 
Tabel ini merupakan dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif diperoleh hasil sebagai berikut: 
Analisis deskriptif dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25 for 
window. 
Tabel 4.7 : Hasil Analisis Deskriptif  Hasil Belajar 
                                          Masa Pandemi Covid-19 
Parameter Masa Pandemi 
Sampel 32 
Nilai maksimum 87 
Nilai minimum 83 
Rata-rata 85,47 
Standar deviasi 1,135 
Range 4 
Varians 1,289 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII (1) saat masa Pandemi Covid-19 
sebesar 87 dan nilai minimum sebesar 83. Nilai rata-rata dapat menggambarkan 
sebaran data yang diperoleh. Dalam hal ini, rata-rata yang diperoleh dari analisis 
menggunakan IBM SPSS versi 25 for windows sebesar 85,47. Selain itu, terlihat 
juga besar nilai standar deviasi, varians dan range. Standar deviasi merupakan 
suatu ukuran yang menggambarkan variabilitas dari nilai rata-rata, dimana nilai 
standar deviasi yang diperoleh sebesar 1,135. Varians adalah ukuran keragaman 
data yang diperoleh, pada tabel 4.7 terlihat nilai varians yang diperoleh sebesar 










Kategorisasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 





Hasil Belajar Saat Pandemi 
Covid-19 Kelas VIII 1 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 0 0 
61 – 80 Tinggi 0 0 
81 – 100 Sangat Tinggi 32 100 
Jumlah 32 100 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh bahwa persentase skor hasil 
belajar sebelum pandemi Covid-19 yang diajar dengan cara tatap muka sebesar 
0% berada pada kategori sangat rendah dan kategori rendah 0%, artinya tidak ada 
peserta didik pada kategori ini. 0% berada pada kategori sedang. Sedangkan 
kategori sangat tinggi sebesar 100%. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata 
hasil belajar peserta didik sebesar 85,47 jika dikonversikan ke dalam tabel di atas 
ternyata berada pada katei tinggi. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar 
peserta didik kelas VIII saat pandemi Covid-19  pada kategori sangat tinggi. 
Tabel kategorisasi hasil belajar digunakan untuk mempresentasikan 
distribusi skor subjek secara umum, melihat kecenderungan skor subjek atau 
membandingkan skor antar subjek. Nilai kategorisasi data pada penelitian ini 
dapat dibagi dalam lima kategori yaitu, sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan 
sangat tinggi yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik sebelum pandemi 
covid-19 dengan masa pandemi covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil belajar masa pandemi Covid-19 
dalam bentuk diagram batang guna memperlihatkan hasil belajar peserta didik 






Berdasarkan bagan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PAI 
peserta didik pada masa pandemi Covid-19 berada pada kategori sangat tinggi. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Peserta Didik Sebelum dan Masa Pandemi Covid-19 di Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Parangloe Kab. Gowa 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang bagian 
ketiga yaitu apakah terdapat perbandingan/perbedaan hasil belajar peserta didik 
yang diajar sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19. Analisis 
yang diterapkan adalah analisis inferensial. Untuk melakukan analisis inferensial 
dalam pengujian hipotesis maka hendaknya dilakukan pengujian dasar lebih awal 
yang meliputi dilakukannya uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki fungsi untuk dapat mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Pada uji normalitas data ini, 
peneliti menggunakan jenis uji kolmogorov-smirnov dengan menggunakan 
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Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov (X-Y) 
Variabel K-Smirnov Keterangan 
X-Y 1,57 Normal 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji normalitas nilai Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti peserta didik kelas VIII 1 diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov 
signifikan sebesar 1,57 dengan menggunakan taraf signifikan lebih besar dari 
0,05. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari a (1,57> 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dan masa pandemi 
Covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas memiliki fungsi untuk mengukur sebuah hasil penelitian 
dapat diketahui bentuk data tersebut yaitu homogen atau tidak. Pada uji 
homogenitas ini, peneliti menggunakan jenis uji homogenitas varians terbesar 
dengan varians terkecil dari kedua data dengan menggunakan SPSS versi 25 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Test of Homogeneity of Variance 
Levene Statistic df1 df2 Sig Keterangan 
1,828 1 62 181 Homogen 
Dari tabel di atas, maka hasil pengujian homogenitas dengan 
menggunakan jenis uji varians. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(taraf signifikan) maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang 
dibandingkan adalah homogen. 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada hasil 





yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah 
homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis memiliki fungsi untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh penulis. Berikut hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya, 
Adapun berdasarkan pada uji homogenitas dan normalitas maka statistik yang 
diaplikasikan adalah statistik parametrik dengan paired sampel t-test. Berikut 
hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti Peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa 
pandemi Covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa. 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa 
pandemi Covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang signifikan antara yang diajar sebelum 
pandemi Covid-19 dan masa pandemi Covid-19. Adapun  tabel hasil uji sampel t-
test sebagai berikut: 
Tabel 4.11 




T Df Sig 
X-Y 3,521 31 0.001 Terdapat perbedaan 
Berdasarkan tabel di atas, pengolahan data dengan SPSS versi 25 
diperoleh nilai sig = 0,001, dan taraf signifikan yang diterapkan sebelumya adalah 
α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan    diterima karena sig 





atau hipotesis yang diterima Ha yaitu terdapat perbedaan Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan 
Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe Kab.Gowa. 
Kemudian diperoleh hasil analisis thitung = 3,521 sedangkan nilai ttabel= 
1,693 artinya nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung>ttabel = 3,521 > 1,693). 
Dengan demikian, terdapat perbedaan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti Peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi 
Covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe Kab.Gowa. 
Tabel 4.12 
Paired Samples Correlations 
Variabel N Correlation Sig. Keterangan 
X-Y 32 0,867 0,000 Korelasi 
Berdasarkan tabel di atas, pengolahan data dengan SPSS versi 25 
diperoleh nilai korelasi 0,867 dengan sig 0,000. Maka dapat disimpulkan terdapat 
korelasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta didik 
sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 SMP Negeri 1 
Parangloe Kab. Gowa sebesar 86,7%. 
B. Pembahasan 
Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari proses belajar. Hasil 
belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami 
aktivitas belajar.
1
 perubahan-perubahan yang dimaksud ialah mencakup 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapun yang dimaksud dari 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik adalah: 
1. Ranah kognitif yaitu, berkenaan dengan ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Belajar kognitif ini melibatkan proses 
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pengenalan atau penemuan yang mencakup berfikir, menalar, menilai, dan 
memberikan imajinasi yang selanjutnya akan membentuk perilaku baru. 
2. Ranah afektif yaitu, berkenaan dengan respon peserta didik yang 
melibatkan ekspresi, perasaan atau pendapat pribadi peserta didik terhadap 
hal-hal relatif sederhana. Belajar afektif mencakup nilai, emosi dorongan 
minat dan sikap. 
3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan kemampuan kerja otot, 
keterampilan dan tingkah laku sehingga menyebabkan pergerakan tubuh.2 
Ketiga hal inilah yang menjadi landasan pendidik untuk memberikan nilai 
terhadap peserta didik, baik pada pembelajaran tatap muka sebelum pandemi 
Covid-19 dengan pembelajaran daring masa pandemi Covid-19. Atas dasar inilah 
peneliti mendapatkan jawaban terhadap rumusan masalah dalam penelitianya. 
Adapun hasil penelitiannya adalah: 
1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  Peserta 
Didik Sebelum Pandemi Covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe 
Hasil belajar peserta didik diambil dari dokumentasi pendidik yang sudah 
di rekap dalam satu file. Setelah data dianalisis hasil belajar peserta didik maka 
diperoleh nilai maksimum, minimum, standar deviasi dan nilai rata-rata yang 
diperoleh dari pengolahan data secara SPSS serta mengkategorikan hasil belajar 
tersebut dalam kategorisasi hasil belajar. 
 Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan diperoleh nilai maksimum 
sebesar 88, minimum sebesar 82, standar deviasi sebesar 1,555 dan  nilai rata-rata 
sebesar 85,97. Nilai rata-rata  yang diperoleh peserta didik sebelum pandemi 
Covid-19 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 
VIII 1 sebesar 85,97. Hasil ini diambil dari akumulasi nilai peserta didik sebanyak 
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32 peserta didik yang diajar secara tatap muka oleh pendidik menggunakan 
perhitungan melalui aplikasi SPSS. Jika dikonversikan dalam kategorisasi hasil 
belajar ternyata berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar peserta didik kelas VIII 1 sebelum pandemi Covid-19 berada 
pada kategori sangat tinggi. 
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  Peserta 
Didik Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 1 Parangloe 
 Hasil belajar peserta didik diambil dari dokumentasi pendidik yang sudah 
di rekap dalam satu file. Setelah data dianalisis hasil belajar peserta didik maka 
diperoleh nilai maksimum, minimum, standar deviasi dan nilai rata-rata yang 
diperoleh dari pengolahan data secara SPSS serta mengkategorikan hasil belajar 
tersebut dalam kategorisasi hasil belajar. 
Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan diperoleh nilai maksimum 
sebesar 87, minimum sebesar 83, standar deviasi sebesar 1,135 dan nilai rata-rata 
sebesar 85,47. Hasil ini diambil dari akumulasi nilai peserta didik sebanyak 32 
peserta didik yang diajar secara daring oleh pendidik menggunakan perhitungan 
melalui aplikasi SPSS. Jika dikonversikan dalam kategorisasi hasil belajar 
ternyata berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar peserta didik kelas VIII 1 masa pandemi Covid-19 berada pada 
kategori sangat tinggi. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Peserta Didik Sebelum Pandemi Covid-19 dengan Masa 
Pandemi Covid -19 SMP Negeri 1 Parangloe Kab. Gowa 
Berdasarkan nilai atau skor perindividu yang diperoleh peserta didik 
sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19, dapat dilihat bahwa 





peserta didik yang mengalami penurunan nilai. Menurut pendidik di SMP Negeri 
1 Parangloe penyebab ketidakstabilan nilai yang diperoleh peserta didik 
dipengaruhi beberapa faktor: 
a. Peserta didik yang mengalami peningkatan nilai dikarenakan peserta didik 
selalu hadir dalam proses pembelajaran, pada saat diskusipun mereka aktif 
melontarkan pertanyaan kepada pendidik dan mereka punya tekad yang baik 
untuk mendapatkan nilai yang baik. 
b. Peserta didik yang mengalami penurunan nilai dikarenakan peserta didik 
jarang mengikuti proses pembelajaran ini disebabkan sebagian peserta didik 
ada yang tinggal dipelosok yang tidak terjangkau oleh jaringan internet, 
adapula peserta didik yang acuh tak acuh terhadap pembelajaran sehingga 
mengakibatkan penurunan nilai. 
Jika melihat nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik dapat dikatakan 
bahwa adanya perbedaan antara hasil belajar peserta didik sebelum pandemi 
Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19. Di mana nilai rata-rata yang diperoleh 
sebelum pandemi Covid-19 sebesar 85,97 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh 
masa pandemi Covid-19 sebesar 85,47. Untuk membuktikan hal tersebut maka 
dilakukan analisis dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 for windows. 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
menunjukan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (       )  lebih 
besar dari pada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (       .  Dari hasil 
analisis diperoleh nilai thitung = 3,521 sedangkan nilai ttabel = 1,693 artinya nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung > ttabel = 3,521 > 1,693). Diperoleh dari hasil 
analisis didapatkan nilai sig 0,001 dan taraf signifikan yang diterapkan sebelumya 
adalah α = 0,05. Artinya 0,001 < 0,05 atau H0 ditolak dan    diterima. Dengan 





terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 SMP 
Negeri 1 Parangloe Kab.Gowa. 
Selanjutnya diperoleh nilai korelasi 0,867 dengan sig 0,000. Maka dapat 
disimpulkan terdapat korelasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 
SMP Negeri 1 Parangloe Kab. Gowa sebesar 86,7%. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang menjadi 
faktor terjadinya berbedaan hasil belajar banyak dipengaruhi beberapa hal, bukan 
hanya faktor individu peserta didik tetapi juga termasuk masalah vinansial serta 
kondisi sosial peserta didik, serta berpengaruh karena susahnya mengontrol 
peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh. Jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh peserta didik sebelum pandemi Covid-19 sebesar 85,97 sedangkan masa 
pandemi Covid-19 sebesar 85,47. Dari nilai rata-rata tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa adanya perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum pandemi 
Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik 
sebelum pandemi Covid-19 berada pada kategorisasi sangat tinggi dengan 
persentase sebesar 100%. Persentase 100% didapatkan dari hasil skor rata-
rata sebesar 85,97 dan jika dikonversikan berada pada kategori sangat 
tinggi. Gambaran ini diperoleh dari keseluruhan objek pada penelitian 
sebanyak 32 peserta didik di kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Parangloe. 
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik pada 
masa pandemi Covid-19 berada pada kategorisasi sangat tinggi dengan 
persentase sebesar 100%. Persentase 100% didapatkan dari hasil skor rata-
rata sebesar 85,47 dan jika di konversikan berada pada kategori sangat 
tinggi. Gambaran ini diperoleh dari keseluruhan objek pada penelitian 
sebanyak 32 peserta didik di kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Parangloe. 
3. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan perhitungan SPSS versi 25 
diperoleh nilai sig = 0,001, dan taraf signifikan yang diterapkan sebelumya 
adalah α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan    
diterima karena sig (2-tailed) < α atau (0,001< 0,05), dengan demikian 
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima Ha yaitu terdapat 
perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta 
didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa pandemi Covid-19 SMP 







B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang 
diperoleh sebagai berikut: 
1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam  disarankan untuk meningkatkan 
profesionalisme dan kreativitas dalam mengajar yaitu dengan lebih 
mengoptimalkan penggunaan teknologi sesuai dengan materi yang sedang 
diajarkan serta metode pengajaran yang baik apalagi di masa pandemi 
Covid -19 ini banyak hal yang harus dipersiapkan dalam mengajar. 
2. Kepada peserta didik diharapkan untuk mengoptimalkan dirinya dalam 
belajar sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang 
akan diajarkan oleh pendidik . 
3. Diharapkan bagi peneliti yang lain agar dapat melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai perbandingan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti peserta didik sebelum pandemi Covid-19 dengan masa 
pandemi Covid-19  dengan variabel yang lebih banyak, sampel dan 









Anggriawan, Anthony. “Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pembelajaran Tatap 
Mukadan Pembelajaran Daring Menurut Gaya Belajar Mahasiswa”. Jurnal 
MATRIK 18, no. 2 2019. 
Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 
2013. 
Arnesi, Novita dan Abdul Hamid K, “Penggunaan Media Pembelajaran Online-
Offline dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Bahasa 
Inggris”. Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan 2, 
no. 1 2015. 
Daradjat , Zakiyah, dkk. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 1992. 
Desriana, Dara Dkk. “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Lingkungan dengan Media Internet Dalam 
Pembelajaran Asam Basa di MAN Indrapuri”, Jurnal IPA Dan 
Pembelajaran IPA 2, no. 1 2018. 
Dewi, Wahyu Aji Fatma. “Dampak COVID Terhadap Implementasi  
Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar”. Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 
2020. 
Fathurrohman, Pupuh dan M. Sobri Sutikno. Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung: Refika Aditama, 2007. 
Hamalik, Oemar. Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA. Bandung: Sinar 
Baru, 1990. 
Hidayat, Muh. Yusuf dan Ayu Andira. “Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid 
Learning Berbantuan Media Schoology terhadap Hasil Belajar Peserta 
didik Kelas XI MIA MAN Pangkep”. Jurnal Pendidikan Fisika 7, no. 2 
(2019): h. 140. 
Ibrahim , dan Nana Sudjana. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2009. 
Jihad, Asep & Abdul Haris. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi 
Pressindo, 2012. 
Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: Syamil 
Qur‟an, 2018. 
Kosmiyah, Indah. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Teras, 2012. 
Kunandar. Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum. Jakarta: Rajawali Pers, 2013. 
Latuconsina, Nur Khalisa. Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran. Makassar: 
Alauddin University Press, 2013. 
Majid, Abdul dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004.   
Majid, Abdul. Belajar dan Pembelajaran (Pendidikan Agama Islam). Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014. 






Mutadi. Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matematik. Semarang: Balai 
Diklat Keagamaan Semarang.Napsawati. “Analisis Situasi Pembelajaran 
IPA FISIKA Dengan Metode Daring di Tengah Wabah COVID-19”. 
Jurnal Pendidikan Fisika dan Terapannya 3, no. 1. 
Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI). Jurnal Respirologi Indonesia 40, no. 
2 2020. 
Purwanto, M. Ngalim. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002. 
Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014. 
Purwanto. Statistika untuk Penelitian. Cet. I; Yogyakarta,  Pustaka Pelajar: 2011. 
Rapi, Muh. Pengantar Strategi Pembelajaran. Makassar: Alauddin University 
Pers, 2012. 
Riduwan. Pengantar Statistika. Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2010. 
Riyanto, Yatim. Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Prenada Media Grup, 
2010. 
Sabri, M. Alisuf. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2010. 
Sari, Dwi Novita. “Hubungan Kedisiplinan Belajar di Rumah dan Kebiasaan 
Disiplin di Sekolah dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 11 
Metro Pusat”. Skripsi. Bandar Lampung: Jurusan Ilmu Pendidikan, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, 2019). 
Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010. 
Sudajna, Nana. Penilaian Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006. 
Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&D. 
Bandung: Alfabeta, 2016. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 
2001. 
Sugiyono. Metodologi Penelitian Tindakan Komprehensif. Bandung: Alfabeta, 
2015. 
Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. Cet. 17; Bandung: Alfabeta, 2010. 
Susilo. Ardiyanto Dkk. “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini'', 
Jurnal Penyakit Dalam Indonesia  7. no.1 2020. 
Syah, Darwyn. Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam. 
Jakarta: Gaung Persenda Press, 2007. 
Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2011. 
Tiro, Muhammad Arif. Dasar-dasar Statistika. Makassar: State University Of 
Makassar, 2008. 
Tri Anni, Catharina. Psikologi Belajar. Semarang: IKIP Semarang Press, 2004. 






Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang. Sistem Pendidikan Nasional 
beserta Penejelasannya. Jakarta: Cemerlang, 2003. 
Uno. Hamzah B dan Nina Lamatenggo. Landasan Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara, 2016. 
Yusuf, Muri. Metode Penelitian Kuantitati, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. 
Jakarta: Kencana, 2014. 
























Lampiran Analisis Deskriptif 
A.  Analisi Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Pandemi Covid-
19 di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa 
1. Menentukan rentang nilai yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt – Xr 
   = 88 – 82 
   = 6 
2. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1+ (3,3) log n 
    = 1+ (3,3) log 32 
    = 1+ (3,3) 1,51 
    = 1+ 4,81 
    = 5,81 (dibulatkan menjadi 6) 









   = 1 
Nilai Fi Xi Fi.Xi Xi – ̅  (Xi –  ̅̅̅̅   Fi (Xi –  ̅̅̅̅   
82 1 82 82 -3,97 15,7609 15,7609 
83 2 83 166 -2,97 8,8209 17,6418 
84 2 84 168 -1,97 3,8809 7,7618 
85 6 85 510 -0,97 0,9409 5,6454 
86 6 86 516 0,03 0,009 0,054 
87 11 87 957 1,03 1,0609 11,6699 
88 4 88 325 2,03 4,1209 16,4836 
Jumlah 32  2.751   75,0174 
4. Mean                                                                                                   
 ̅  
∑        
 
 
   = 
     
  
 





5. Menghitung nilai varians  
                  
∑      ̅ 
 
    
   
 
       = 
       
    
 
        = 
       
  
 
       = 2,4199 
6. Menghitung nilai standar deviasi 
         SD  = 
√
∑        ̅  
      
                =   √    
              =   1,55 
B. Analisi Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Masa Pandemi Covid-19 di 
SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa 
1. Menentukan rentang nilai yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt – Xr 
   = 87 – 83 
   = 4 
2. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1+ (3,3) log n 
    = 1+ (3,3) log 32 
    = 1+ (3,3) 1,51 
    = 1+ 4,81 
    = 5,81 (dibulatkan menjadi 6) 













   = 0,6 
Nilai Fi Xi Fi.Xi Xi – ̅ (Xi –  ̅̅̅̅   Fi (Xi –  ̅̅̅̅   
83 1 83 83 -2,47 6,1009 6.1009 
84 6 84 504 -1,47 2,1609 12,9654 
85 9 85 765 -0.47 0,2209 1,9881 
86 9 86 774 0,53 0,2809 2,5281 
87 6 86 609 1,53 2,3409 16,3863 
Jumlah 32  2,648  11,1045 39,9688 
 
1. Menghitung Mean                                                                                                   
 ̅  
∑        
 
 
   = 
     
  
 
   = 85,468 (dibulatkan menjadi 85,47) 
2. Menghitung nilai varians  
                  
∑      ̅ 
 
    
   
 
       = 
       
    
 
        = 
       
  
 
       = 1,289 
3. Menghitung nilai standar deviasi 
         SD  = 
√
∑        ̅  
      
                =   √      








TABEL SPSS ASLI 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 32 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,56547050 
Most Extreme Differences Absolute ,134 
Positive ,091 
Negative -,134 
Test Statistic ,134 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,157c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
     Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,828 1 62 ,181 











95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 X – Y ,50000 ,80322 ,14199 ,21041 ,78959 3,521 31 ,001 
 
Paired Sampel Correlations 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
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